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ABSTRAK

Masa remaja terjadi apa yang dinamakan growth sport atau pertumbuhan cepat, juga pubertas. Fase ini
ditandai dengan terjadinya pertumbuhan fisik disertai perkembangan mental kognitif, psikis, juga terjadi
proses tumbuh kembang reproduksi yang mengatur fungsi seksualitas. Perilaku seksual merupakan
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan
sesama jenis. Perilaku seksual remaja yang dilakukan saat berpacaran terdiri dari berbagai tahapan yaitu
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, meraba bagian payudara, petting, oral sex dan
berhubungan badan (Sexual Intercours). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas peer group
education terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja di desa Kotabaru Martapura Ulu Timur
Sumatra Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimental One Group Pretest-Postest
dengan tehnik pengambilan sampel Quota Sampling. Hasil uji menunjukkan peer group education
efektif terhadap perilaku seksual berisiko meliputi pengetahuan dengan p value 0,000, sikap dengan p
value 0,000, dan tindakan dengan p value 0,031. Peer Group Education ini direkomendasikan kepada
petugas kesehatan untuk melakukan promosi kesehatan guna memberikan informasi dan mengontrol
remaja agar tidak mengarah kepada perilaku seksual yang berisiko.

Kata Kunci: peer group education; perilaku seksual; remaja

EFFECTIVENESS OF PEER GROUP EDUCATION ON RISK SEXUAL BEHAVIOR
IN ADOLESCENTS

ABSTRACT

Adolescence occurs during what is called growth sport or rapid growth, as well as puberty. This phase
is characterized by physical growth accompanied by cognitive, mental and psychological development,
as well as the process of reproductive growth and development which regulates sexual function. Sexual
behavior is any behavior that is driven by sexual desire, either with the opposite sex or with the same
sex. Adolescent sexual behavior during dating consists of various stages, namely holding hands,
hugging, kissing, touching breasts, petting, oral sex and sexual intercourse (Sexual Intercourse). The
aim of this research is to determine the effectiveness of peer group education on risky sexual behavior
among adolescents in Kotabaru Martapura Ulu Timur village, South Sumatra. This research is a Quasy
Experimental One Group Pretest-Posttest research using Quota Sampling sampling technique. The test
results show that peer group education is effective for risky sexual behavior including knowledge with
a p value of 0.000, attitudes with a p value of 0.000, and actions with a p value of 0.031. Peer Group
Education is recommended for health workers to carry out health promotion to provide information and
control teenagers so that they do not lead to risky sexual behavior.

Keywords: adolescents; peer group education; sexual behavior

PENDAHULUAN

Remaja adalah kelompok usia yang ada di rentang 10-19 tahun (WHO, 2021). Risiko kesehatan
remaja dipengaruhi oleh sejumlah masalah yang saling terkait, seperti terbatasnya akses
terhadap pekerjaan dan sekolah, ketidaksetaraan gender, perilaku seksual, kekerasan seksual,
serta pengaruh media dan gaya hidup. (Harianti et al., 2021). Risiko kesehatan remaja
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dipengaruhi oleh sejumlah masalah yang saling terkait, seperti terbatasnya akses terhadap
pekerjaan dan sekolah, ketidaksetaraan gender, perilaku seksual, kekerasan seksual, serta
pengaruh media dan gaya hidup (Kementerian kesehatan RI, 2021). Perilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun
dengan sesama jenis (Sumartini & Maretha, 2020). Menurut Chawla & Sarkar (2019)Karena
pada masa remaja terdapat puncak dalam hal rasa ingin tahu dan keinginan untuk mencoba dan
meniru perilaku yang dilihat atau didengar, maka perilaku seksual berisiko merupakan jenis
perilaku yang meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku negatif terhadap kesehatan.
Remaja dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi lebih besar kemungkinannya untuk
melakukan perilaku seksual berisiko.

Berdasarkan survey CDC tahun 2018 didaptkan 40 % remaja pernah berhubungan seksual, 10
% punya 4 dan lebih pasangan seksual, 7 % seks karena dipaksa, dan sebanyak 30 % telah
melakukan hubungan seksual selama 3 bulan (CDC, 2018). Berdasarkan data Global School
Health Survey 2019 terdapat 3,3 % remaja usia 15-19 tahun mengidap AIDS; hanya 9,9 % dan
10,6% remaja memiliki pengetahuan HIV/AIDS secara komprehensif; dan sebanyak 0,7 %
remaja Perempuan dan 4,5 % remaja Laki-laki pernah melakukan hubungan seksual
pranikah(BPS, 2022) Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2021
mengungkapkan remaja usia 15-17 tahun sudah memulai hubungan pacaran dan pengalaman
seksual, 64 % perempuan dan 75 % laki-laki melakukan aktifitas berpegangan tangan, 17 %
perempuan dan 33 % laki-laki pernah berpelukan, 30 % perempuan dan 50 % laki-laki pernah
berciuman bibir, petting pernah dilakukan dilakukan oleh 22 % remaja laki-laki dan 5 % remaja
perempuan, serta 8 % laki-laki dan 2 % perempuan pernah melakukan hubungan seksual.
Sekitar 2% remaja wanita usia 15-24 tahun dan 8% remaja pria diusia yang sama mengaku telah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah, dan 11 % diantaranya mengalami kehamilan
tidak diinginkan

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang, kasus kehamilan pada remaja terbanyak
terjadi di Kecamatan Ogan Komering Ulu Timur dengan jumlah sebanyak 36 kasus. Angka
kehamilan remaja di kecamatan Ogan Komering Ulu Timur terbanyak terjadi di wilayah kerja
Puskesmas Martapura dengan jumlah kasus 24 dan Puskesmas Kotabaru dengan jumlah 12
kasus (Dinkes Kota Palembang, 2021). Perilaku seksual pada usia remaja menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup remaja dan beriko mengalami penyakit dan
kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Menurut data United Nation Population Fund dan
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 2021, diketahui bahwa terdapat
19,6 % kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD) dan sekitar 20% kasus Aborsi di Indonesia
dilakukan oleh remaja. Penciptaan inisiatif yang ditargetkan untuk kaum muda di bidang
kesehatan, pendidikan, dan pendidikan seksual harus menjadi langkah pertama untuk
memecahkan masalah ini. Remaja yang melakukan perilaku seksual tidak aman sebagian besar
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual.
(Ervyna et al., 2015; Foster et al., 2017).

Pendidikan kespro merupakan hal yang penting untuk menjadi dasar pengetahuan remaja
tentang kesehatan rerpdouksi remaja (BKKBN, 2018). menurut teori Lawrance Green
Penciptaan inisiatif yang ditargetkan untuk kaum muda di bidang kesehatan, pendidikan, dan
pendidikan seksual harus menjadi langkah pertama untuk memecahkan masalah ini. Remaja
yang melakukan perilaku seksual tidak aman sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual (Mahmudah & Rosita, 2018)
Teman yang seumuran dengan Anda dan merasa terhubung satu sama lain disebut teman sebaya.
Struktur sosial baru remaja, yang dikenal sebagai kelompok teman sebaya, mempunyai dampak
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yang signifikan terhadap perilaku. (Nur & Sudarman, 2021). Penggunaan strategi ini
mempunyai manfaat dalam mengurangi ambiguitas dalam penerimaan informasi, memberikan
umpan balik langsung terhadap materi yang dibagikan oleh pendidik sebaya, dan memastikan
bahwa bahasa yang digunakan cocok dan hampir sama di seluruh kelompok sebaya.
Berdasarkan dari penelitian sebelumnya bahwa metode peer group education sangat efektif
dalam memberikan pendidikan kesehatan pada remaja sehingga peneliti ingin mencoba untuk
menerapkan Efektivitas peer group education Terhadap Perilaku Seksual berisiko Pada Remaja
di Desa Kotabaru Martapura Ogan Komering Ulu Timur. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas peer group education terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja di
desa Kotabaru Martapura Ulu Timur Sumatra Selatan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Quasy Experimental Pre-Test Post Test With
Control Group Design. Lokasi penelitian ini di Desa Kotabaru Barat Komering Ulu Timur
Sumatera Selatan pada bulan April-Juni 2023. Populasi pada penelitian ini adalah remaja
sebanyak 212 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Quota Sampling,
dengan 6 Peer Educator dan 30 orang responden. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, wawancara, intervensi dan observasi. Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat untuk melihat efektifitas peer group education terhadap perilaku
seksual berisiko menggunakan Uji normalitas data yaitu uji Wilcoxon.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=36)
Karakteristik f %
Umur 20 55,6
10-13 16 444
14-16
Jenis Kelamin 23 63,9
Laki - laki 13 36,1
Perempuan
Pendidikan Orang Tua 9 25
SD 3 8,3
SMP 19 52,8
SMA 5 13,9
Perguruan Tinggi
Pekerjaan Orang Tua 7 19,4
PNS 16 444
Petani 13 36,1
Wiraswasta
Tabel 2.

Rerata Pengetahuan, Sikap, Tindakan Perilaku Seksual Berisiko Pada Remaja sebelum dan
sesudah diberikan Peer Group Education (n=36)

Variable Median Selisih SD
Pengetahuan
Pre test 10,00 4 1,94
Post test 14,00 0,66
Sikap
Pre test 33,44 9,56 1,23
Post test 43,00 4,71
Tindakan
Pre test 1,50 0,5 4,25
Post test 1,00 1,70
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Tabel 1 diketahui remaja yang menjadi responden diusia 10-13 sebanyak 55,6 % dan diusia 14
- 16 sebanyak 44,4 %. Jenis kelamin yang menjadi responden sebagian besar adalah remaja
laki-laki sebanyak 63,9 %, sebanyak 52,8% pendidikan orang tua berpendidikan SMA.
Sebanyak 44,4% pekerjaan orang tua merupakan petani dan agama yang dianut semuanya
beragama Islam. Tabel 2 diketahui variabel pengetahuan didapatkan nilai rerata yang meningkat
setelah dilakukan peer group education sebanyak 4. Variabel sikap didapatkan hasil rerata yang
meningkat setelah dilakukan peer group education sebanyak 9,56. Variabel tindakan didapatkan
hasil rerata yang menurun setelah dilakukan peer group education sebanyak 0,5 poin.

Tabel 3.
Efektivitas Peer Group Education Terhadap Perilaku Seksual Berisiko Pada Remaja (n=36)
Variable Median SD p value
Pengetahuan
Pre test 10,00 1,94 0,000
Post test 14,00 0,66
Sikap
Pre test 33,44 1,23 0,000
Post test 43,00 4,71
Tindakan
Pre test 1,50 425 0,031
Post test 1,00 1,70

Tabel 3 didapatkan hasil nilai p value < 0,05 sehingga Ha diterima dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh peer group education terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa responden sebagian besar usia remaja diusia 10-
13 sebanyak 55,6 % dan sebagian lagi diusia 14-16 sebanyak 44,4 %. hal ini sejalan dengan
penelitian (Widjaya et al., 2018) mengungkapkan bahwa di usia 8-10 tahun dan berakhir diusia
15-16 tahun merupakan masa pubertas yang mempunyai peluang melakukan perilaku seksual
berisiko sebesar 4,65 %. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Prima Mulya et al., 2021)
diperoleh hasil bahwa remaja yang melakukan perilaku seksual yang tinggi pada usia 16 tahun
(37,8%). Hal ini menunjukkan sebagian besar remaja awal dan pertengahan sangat berpengaruh
untuk melakukan perilaku seksual berisiko. Pada penelitian ini jenis kelamin remaja mayoritas
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 63,9 %, hal ini sejalan dengan penelitian (Muflih et al.,
2018) yang menyebutkan bahwa perilaku seksual berisiko lebih tinggi pada jenis kelamin laki-
laki sebanyak (37,7%) dibanding perempuan sebanyak (10,3%). Dari hasil penelitian
didapatkan pendidikan orang tua adalah SMA sebanyak 52,8 % dan Pekerjaan Orang Tua
sebanyak 44,4 % adalah petani.

Rerata pengetahuan sebelum dilakukan peer group education adalah 10,00. Penelitian lain yang
juga dilakukan oleh Nur & Sudarman (2021) sebelum dilakukan peer group education adalah
47 %. Berdasarkan analisis hasil kuesioner pengetahuan pre fest responden pada pertanyaan
berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan HIV, ada sebanyak 38,8
% responden yang menjawab salah. Pertanyaan lain juga pada pertanyaan rangsangan dengan
mulut pada tubuh pasangan dengan penggunaan alat kontrasepsi, tidak berisiko sama sekali
menularkan HIV, sebanyak 47,2 % responden yang menjawab salah. Penelitian ini didukung
juga oleh Legiati et al., (2019) yang menyatakan dalam penelitiannya ada pengaruh pemberian
edukasi dengan Peer education terhadap tingkat pengetahuan responden dan efikasi diri
responden Kegiatan peer education sangat bermanfaat daripada jika para remaja hanya
memikirkan kekurangan pribadi dan keraguan diri ketika masalah masa pubertas yang timbul.
Sebaya bisa menegaskan kembali kemampuan remaja dalam menghadapi pubertas. Dukungan
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sosial dan umpan balik positif tentang kinerja sebagai remaja, berhubungan dengan peningkatan
kepercayaan diri remaja(Campbell & MacPhail, 2002)

Salah satu penyakit menular seksual adalah HIV. Remaja yang melakukan hubungan seksual
berisiko berisiko terkena penyakit menular seksual, HIV/AIDS, kehamilan, dan aborsi.
Tindakan yang tidak seharusnya dilakukan dapat menyebabkan tekanan sosial, penyesuaian
peran, putus sekolah, dan bahkan pengucilan(Febriana & Widyatuti, 2022). Setelah dilakukan
peer group education tentang perilaku seksual berisiko pada remaja didapatkan rerata
pengetahuan yang meningkat yaitu 14,00. Peningkatan pengetahuan terjadi karena adanya peer
group education yang dilakukan. Menurut Owa et al., (2021) Peer group education dapat
meningkatkan perubahan pengetahuan dan perilaku seseorang termasuk diantaranya perubahan
dari segi kognitif. Peer education adalah strategi dimana individu dari kelompok sasaran
memberikan informasi, pelatihan, atau sumber daya kepada rekan-rekan mereka. Kelompok-
kelompok ini dapat ditentukan berdasarkan karakteristik sosial atau demografi (misalnya usia,
pendidikan, jenis pekerjaan) atau berdasarkan perilaku berisiko (misalnya penggunaan narkoba
suntikan, pekerja seks komersial). Teman sebaya dapat meningkatkan kredibilitas dan
efektivitas pesan yang disampaikan karena mereka menyampaikan informasi kepada
masyarakat yang seringkali sulit dijangkau. Pendidikan sebaya banyak digunakan dan
umumnya merupakan intervensi berbiaya rendah. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang
baik untuk menyampaikan informasi dalam kondisi alami dimana kelompok sasaran berada
(misalnya sekolah, tempat kerja, tempat berkumpul seperti taman atau klub), ketika anggota
kelompok tidak mungkin menerima layanan tanpa pendekatan tersebut, atau ketika teman
sebaya lebih mungkin terlihat kredibel dibandingkan orang yang bukan anggota kelompok
(misalnya di antara kelompok yang mendapat stigma(Siddiqui et al., 2020; Arisjulyanto et al.,
2021).

Banyak faktor penyebab perilaku seksual berisiko pada remaja. Menurut Notoatmodjo (2018)
ada 3 faktor utama, yaitu: Faktor Predisposisi, Faktor Pemungkin, dan Faktor Penguat. Usia,
jenis kelamin, peran keluarga, teman sebaya, dan paparan media pornografi dikaitkan dengan
perilaku seksual berisiko pada remaja (Qomarasari, 2021). Menurut Muflih & Juliana (2021)
perilaku masuk dalam 3 domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor(Notoatmodjo, 2017).
Hasil penelitian didapatkan sebelum dilakukan peer group education sikap remaja yaitu 33,00.
Penelitian lain yang juga dilakukan oleh (Oktarini et al.,2021), diperoleh rerata sebelum
diberikan pendidikan kesehatan metode peer group education yaitu 67,7 pada kelompok
intervensi dan 66 pada kelompok kontrol. Penelitian Wiratini et al., (2015) peer education yang
artinya pengetahuan dapat dipelajari dengan modul yang diberikan kepada kelompok
sebayanya. Sikap dan psikomotor dapat meningkat melalui proses belajar dengan cara
mempraktikkannya di kehidupan sehari- hari. Dalam merubah perilaku individu diperlukannya
adanya kesiapan individu untuk merubah diri individu itu sendiri.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi tentang tingkat Sikap
responden sebelum dilakukan peer group education didapatkan sebanyak 88,9 % sikapnya
positif serta sebanyak 11,1 % responden. Dan terjadi peningkatan setelah dilakukan post test
sebanyak 100% sikapnya menjadi positif, hal ini disampaikan bahwa berdasarkan analisis
kuesioner sikap pre test pertanyaan no 5 sebanyak 59 % responden setuju mau diajak berciuman
adalah bukti cinta kepada pasangan. Responden setuju bahwa berciuman merupakan hal yang
biasa dilakukan sebagai tanda cinta kepada pacarnya. Setelah dilakukan peer group education
terjadi penurunan menjadi 49% yang berarti sikap responden menjadi positif. Hal ini juga
disampaikan oleh SDKI (2017) yang mengungkapkan bahwa 30% perempuan dan 50% laki-
laki pernah berciuman bibir. Setelah dilakukan peer group education nilai sikap meningkat dari
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33,00 menjadi 43,00. Analisis kuesioner juga menunjukkan terjadi peningkatan jumlah
responden dengan jawaban sikap remaja terhadap perilaku seksual berisiko. Kelompok sebaya
(peer group) merupakan sebuah sistem yang baru bagi remaja yang berpengaruh besar kepada
sikap dan perilaku (Nur & Sudarman, 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Owa et al., 2021), terkait dengan efektifitas peer group education dalam
meningkatkan perubahan pengetahuan dan perilaku setelah diberikan perlakuan sebanyak
17,3%(Rosamali & Arisjulyanto, 2020).

Penelitian serupa dilakukan Istinengtiyas & Diah (2020) ada pengaruh peer education terhadap
peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap responden, edukasi terhadap sebaya merupakan
teknik yang paling efektiv dikarenakan dengan edukasi sebaya remaja lebih cepat memahami
tentang apa masalah yang mereka hadapi(Fanaqi et al., 2020). Pada penelitian ini informasi
diperoleh dari peer group education. Sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan
remaja menurut teori Ericson mengungkapkan bahwa terjadi perubahan secara psikososial
yakni remaja membangun hubungan dengan teman dekat, rasa ingin dihargai yang meliputi
bersikap asertif terhadap diri sendiri, kebutuhan privasi, informasi, penerimaan, sikap coba-
coba, dan pertumbuhan disemua area perkembangan. sehingga akan berpengaruh kepada sikap
dari remaja itu sendiri sesuai dengan yang diungkapkan oleh Batubara et al., (2020) Teman
sebaya (peer group) sangat berpengaruh terhadap segala sesuatu. Hasil penelitian menunjukkan
rerata tindakan remaja terhadap perilaku seksual sebelum dilakukan peer group education
adalah 1,50 menjadi 1,00. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa berdasarkan distribusi
frekuensi tentang tingkat pengetahuan responden sebelum dilakukan peer group education
didapatkan sebanyak 36,1 % responden yang dikategorikan aman, sebanyak 19,4% responden
dikategorikan kurang aman, dan sebanyak 44,4% responden dikategorikan tidak aman. Hal ini
didasarkan dari hasil analisis kuesioner yang didapatkan.

Setelah dilakukan peer group education terjadi penurunan yaitu sebanyak 40% responden
berpegangan tangan dengan pasangannya, sebanyak 33% responden bergandengan lengan
dengan pasangan, sebanyak 27% responden yang berciuman, sebanyak 33% petting, sebanyak
20% responden yang melakukan hubungan seksual. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh
(Ningrum & Widya, 2017) terjadi peningkatan nilai rerata tindakan sebelum dilakukan
perlakuan adalah 46,17 setelah diberikan perlakuan menjadi 52,50.Metode peer group
education yang dilakukan dalam penelitian yaitu dengan cara berdiskusi antara peer educator
dan peserta pendidikan sebaya. Pada saat melakukan diskusi, masalah-masalah yang dialami
peserta sebaya dapat lebih dieksplorasi termasuk masalah kesehatan yang sebelumnya tidak
ditemukan. Dalam hal ini perawat dapat menjalankan perannya sebagai case manager. Sebagai
manajer kasus perawat harus dapat menemukan masalah-masaalah pada kelompok yang
berisiko seperti pada kelompok remaja (Johnson et al., 2020).

SIMPULAN
Peer group education efektif terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja meliputi
pengetahuan, sikap, dan tindakan.
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